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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian pembahasan, 

secara garis besar dapat disimpulkan bahwa terapi yang dikembangkan bertujuan 

menciptkan terapi alternatif sebagai terapi aktivasi dan relaksasi berbasis pencak 

silat budaya untuk penyandang autisme. Berikut ini adalah kesimpulan dari  produk 

yang dikembangkan oleh peneliti: 

1. Bentuk terapi ini terdiri dari 44 gerakan yang tersusun dari 4 gerakan salam, 

5 gerakan pemanasan, 32 gerakan inti dan 3 gerakan pendinginan. Gerakan 

inti terdiri dari 6 gerakan burung elang, 5 gerakan naga, 5 gerakan harimau, 6 

gerakan garuda, 8 gerakan rangkaian bola, 2 gerakan menghafal melalui 

gambar, dan 3 gerakan pendinginan. Terapi ini dapat digunakan untuk 

program terapi aktivasi dan relaksasi untuk penyandang autisme. Bentuk 

gerakan yang mengadopsi dari gerakan dasar dalam Pencak Silat sudah 

disesuaikan berdasarkan karakteristik penyandang autisme. Terapi aktivasi 

yang diberikan kepada penyandang autisme dengan karakteristik 

pasif/defisit/aloof yaitu dengan melakukan gerakan tersebut dengan kedua 

tangan meremas bola, dihitung dengan frekuensi yang paling sedikit. Setiap 

terapi diusahakan untuk meningkatkan frekuensi meremas bola 

2. Gerakan untuk terapi relaksasi sama dengan gerakan aktivasi, hanya yang 

membedakan yaitu terapi relaksasi yang diberikan kepada penyandang 

autisme dengan karakteristik aktif/eksesif yaitu dengan menahan gerakan 
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juga mengatur nafas sehingga relaksasi bisa diperoleh. Kelayakan terapi 

aktivasi dan relaksasi berbasis pencak silat budaya untuk penyandang 

autisme, dari hasil penilaian para ahli, yaitu dr. Wara Kushartanti rata-rata 

skor 3.5 dengan kriteria Sangat Baik. Uji kelayakan yang kedua yaitu oleh 

Ibu Sukinah, M.Pd selaku ahli autisme dengan rata-rata skor 3.75 kriteria 

Sangat Baik.  Hasil uji efektivitas terapi aktivasi dan relaksasi berbasis pencak 

silat budaya untuk penyandang autisme ini memiliki peningkatan hasil skor 

pre test dan post test selisih rata-rata skor pretest dan post test adalah 3,64 

dengan simpangan baku 1,71. Untuk nilai t diperoleh angka 4,74 dengan taraf 

signifikansi 0.05 maka diperoleh t tabel sebesar 2.570 dengan demikian t 

hitung>t tabel yang menunjukkan ada hubungan dari proses sebelum terapi 

dan sesudah terapi terhadap tiga aspek pengukuran yaitu aspek motorik, 

keseimbangan, dan aspek psikologi ( tanggapan emosi dan kecemasan). 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Terapi yang dilakukan bertahap karena kondisi penyandang autisme yang 

mood nya selalu berubah. 

2. Penambahan jumlah sampel penelitian 


